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This study aims to: 1) To determine the relationship between arm muscle strength and 
lower passing ability in volleyball extracurricular participants at SMA Taruna Dharma 
Timika Papua. 2) To find out the relationship between eye hand coordination and 
lower passing abilities of Volleyball extracurricular participants at SMA Taruna 
Dharma Timika Papua. 3) To determine the relationship between arm muscle strength 
and hand-eye coordination with the lower passing ability of Volleyball extracurricular 
participants at SMA Taruna Dharma Timika Papua. This research is a correlational 
research. The population in this study were all 30 participants in the Volleyball 
Extracurricular at SMA Taruna Dharma Timika Papua. The results of this study indicate 
that: 1) There is a significant relationship between arm muscle strength and lower 
passing ability in volleyball extracurricular participants at SMA Taruna Dharma Timika 
Papua with a value of rx2.y = 0.818 > r (0.05) (30) = 0.349. 2) There is a significant 
relationship between eye-hand coordination and lower passing ability of Volleyball 
extracurricular participants at SMA Taruna Dharma Timika Papua with a value of rx3.y 
= 0.515 > r (0.05) (30) = 0.349. 3) There is a significant relationship between arm 
muscle strength and eye-hand coordination with the lower passing ability of Volleyball 
extracurricular participants at SMA Taruna Dharma Timika Papua with a value of Ry 
(x1.x2.x3) = 0.829 > R (0.05) (30) = 0.349. 
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Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mengetahui hubungan kekuatan otot lengan 
dengan kemampuan passing bawah peserta Ekstrakurikuler Bola Voli SMA Taruna 
Dharma Timika Papua. 2) Untuk mengetahui hubungan kordinasi mata tangan dengan 
kemampuan passing bawah peserta Ekstrakurikuler Bola Voli SMA Taruna Dharma 
Timika Papua. 3) Untuk mengetahui hubungan kekuatan otot lengan dan kordinasi 
mata tangan dengan kemampuan passing bawah peserta Ekstrakurikuler Bola Voli 
SMA Taruna Dharma Timika Papua. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta Ekstrakurikuler Bola Voli SMA 
Taruna Dharma Timika Papua sebanyak 30 Orang. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa: 1) Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dengan 
kemampuan passing bawah peserta Ekstrakurikuler Bola Voli SMA Taruna Dharma 
Timika Papua dengan nilai rx2.y = 0,818 > r (0.05) (30) = 0,349. 2) Ada hubungan yang 
signifikan antara koordinasi mata tangan dengan kemampuan passing bawah peserta 
Ekstrakurikuler Bola Voli SMA Taruna Dharma Timika Papua dengan nilai rx3.y = 
0,515 > r(0.05)(30) = 0,349. 3) Ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot 
lengan dan koordinasi mata tangan dengan kemampuan passing bawah peserta 
Ekstrakurikuler Bola Voli SMA Taruna Dharma Timika Papua dengan nilai Ry 
(x1.x2.x3) = 0,829 > R (0.05) (30) = 0,349. 
 

I. PENDAHULUAN 
Mata pelajaran pendidikan jasmani merupa-

kan mata pelajaran yang wajib diajarkan kepada 
sekolah-sekolah, baik siswa putra maupun siswa 
putri dari tingkat dasar sampai tingkat atas. 
Materi pendidikan jasmani juga berbeda dengan 
materi pembelajaran lain, karena selain diajar-
kan teori, siswa-siswa juga diajarkan praktik 
yang berupa aktivitas jasmani atau olahraga yang 
disesuaikan dengan kemampuan dan karakteris-
tik anak. Salah satu usaha untuk meningkatkan 

kemampuan siswa di bidang olahraga di sekolah 
adalah dengan menambahkan waktu di luar jam 
pelajaran. Kegiatan yang dilakukan di luar jam 
pelajaran itu berupa kegiatan ekstrakurikuler. 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan aktivitas 
yang digunakan untuk dapat mengembangkan 
bakat, minat dan potensi yang mereka miliki 
sesuai dengan karakteristik masing-masing. 

SMA Taruna Dharma Timika Papua dalam 
perkembanganya masih kurang dalam penge-
lolaan kelas olahraga, sehingga siswa yang telah 
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memiliki bakat dalam cabang olahraga lebih 
banyak melakukan latihan pada saat sebelum 
atau sesudah dilaksanakanya materi pembelaja-
ran umum. Namun untuk lebih meningkatkan 
kemampuan siswa, SMA Taruna Dharma Timika 
Papua melaksanakan kegiatan ektrakurikuler 
yang bertujuan untuk mewadahi minat dan bakat 
siswa dalam berbagai bidang khususnya bidang 
olahraga. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
aktivitas yang digunakan untuk dapat mengem-
bangkan bakat, minat dan potensi yang mereka 
miliki sesuai dengan karakteristik masing-
masing. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang 
diadakan di SMA Taruna Dharma Timika Papua 
adalah permainan bola voli. Bola voli sendiri 
adalah cabang olahraga bola besar yang di-
mainkan oleh dua grup berlawanan dimana 
setiap grup memiliki enam orang pemain, Bola 
voli menjadi cabang olahraga permainan yang 
menyenangkan karena dapat beradaptasi dengan 
berbagai kondisi yang mungkin timbul didalam-
nya.  

Namun, berdasarkan hasil observasi di SMA 
Taruna Dharma Timika Papua proses kegiatan 
ektrakurikuler khususnya permainan bola voli 
ini belum menunjukkan hasil yang optimal. 
Masih banyak siswa yang belum mampu 
melakukan gerak dasar permainan bola voli 
dengan benar, khususnya melakukan passing 
bawah dengan kesalahan yang sering terjadi, 
yaitu siswa melakukan passing bawah dengan 
lengan bengkok karena siku ditekuk dan 
kesalahan pada sikap awalan, yaitu sikap tubuh 
tegak dengan sikap kaki dirapatkan atau 
mengangkang terlalu lebar sehingga sikap 
awalan posisi kaki tidak kuda-kuda (depan 
belakang). Penguasaan kemampuan gerak dasar 
passing bawah bola voli yang belum baik akan 
berpengaruh pada hasil pertandingan. Karena 
passing merupakan awalan untuk menyusun 
serangan, diharapkan dengan passing yang baik, 
seorang pengumpan akan lebih mudah untuk 
memberikan variasi serangan kepada pemain 
lain atau smasher. Suatu tim, dengan passing 
bawah yang baik akan terlihat lebih hidup, 
misalnya dalam hal penyelamatan bola atau 
menerima serangan lawan. 

Menurut Nuril Ahmadi (2007: 20) dalam 
permainan bola voli ada beberapa teknik dasar 
yang harus dikuasai, salah satu teknik dasar 
tersebut adalah passing bawah. Teknik dasar 
bermain bola voli bukan merupakan satu-satu-
nya unsur yang harus dikuasai pada permainan 
bola voli, tetapi masih ada unsur penting lain 
yaitu kemampuan fisik pemain. Kemampuan fisik 

yang terdiri dari kekuatan, daya tahan, daya 
ledak, kecepatan, kelentukan, koordinasi, kelin-
cahan, dan juga keseimbangan memberikan 
sumbangan yang besar untuk bermain bola voli. 
Setiap individu memiliki karakteristik dan juga 
tingkatan kemampuan teknik yang berbeda 
dalam permainan bola voli. Secara lahiriah ada 
yang memiliki bakat bermain bola voli secara 
baik, tetapi ada juga yang memiliki kemampuan 
kurang baik. Siswa harus dilatih secara intensif 
dan efisien untuk meningkatkan kecakapan dan 
prestasi dalam bermain bola voli. Oleh karena itu, 
diperlukan suatu program latihan yang baik 
sesuai prosedur yang seharusnya dengan mem-
perhatikan unsur-unsur yang mempengaruhi 
kecakapan dalam permainan bola voli. 

Koordinasi merupakan kemampuan untuk 
mengontrol gerakan tubuh, seseorang dikatakan 
mempunyai koordinasi baik bila mampu ber-
gerak dengan mudah, dan juga lancar dalam 
rangkaian gerakan, iramanya terkontrol dengan 
baik, serta mampu melakukan gerakan yang 
efisien. Kemampuan passing bawah didukung 
oleh koordinasi gerak seluruh tubuh yang ber-
akhir dalam bentuk gerak ayunan yang didukung 
oleh kekuatan otot lengan dan pergelangan 
tangan. Gerakan passing bawah sendiri banyak 
juga didominasi oleh gerakan otot lengan, 
semakin cepat gerakan itu dilakukan maka 
semakin banyak pula komponen gerakan yang 
harus dikoordinasikan. Adanya sumbangan 
kekuatan otot lengan dengan kemampuan teknik 
passing bawah bola voli karena kekuatan otot 
lengan merupakan daya dorong dari gerakan 
lanjutan lengan yang membuat hasil terhadap 
bola lebih kuat. Selain kekuatan otot lengan, 
koordinasi mata dan tangan yang baik juga 
menguntungkan untuk mengarahkan pukulan 
bola dengan arah bola yang diinginkannya dalam 
melakukan sebagai serangan bola pada daerah 
lawan yang kosong jadi lawan akan sulit 
menjangkau bola. Jadi kemampuan seorang 
pemain bola voli untuk memadukan unsur 
kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan 
saat melakukan passing bawah akan berpenga-
ruh terhadap baik buruknya ayunan yang 
dihasilkan. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
keberhasilan passing bawah sangat dipengaruhi 
oleh kemampuan fisik yang baik terutama 
kekuatan otot lengan dan kemampuan kordinasi 
mata tangan.  

Dengan demikian jelaslah bahwa kekuatan 
otot lengan dan kemampuan kordinasi mata 
tangan mempunyai hubungan yang erat dan 
mempunyai peranan yang penting dalam 
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menunjang keberhasilan pelaksanaan teknik 
permainan bola voli khususnya passing bawah. 
Tanpa memiliki kemampuan kordinasi mata 
tangan dan kekuatan otot lengan yang baik, 
jangan mengharapkan atlet dapat melakukan 
teknik bola voli dengan baik. Berdasarkan 
permasalahan tersebut di atas maka peneliti 
terdorong untuk melakukan penelitian mengenai 
“Hubungan Kekuatan Otot Lengan dan Kordinasi 
Mata Tangan dengan Kemampuan Passing Bawah 
Peserta Ekstrakurikuler Bola Voli SMA Taruna 
Dharma Timika Papua”. 

 

II. METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian korela-
sional, karena tujuan utama dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui hubungan antara 
kekuatan otot lengan dan koordinasi mata 
tangan dengan kemampuan passing bawah 
pada permainan bola voli. Menurut Trianto 
(2010: 201) tujuan dari penelitian korelas-
ional adalah untuk menyatakan besar kecilnya 
hubungan dua variabel atau lebih. Desain yang 
digunakan untuk menggambarkan hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Desai Penelitian 
 
Keterangan: 
X1 = Kekuatan Otot Lengan (variabel  

   bebas) 
X2 = Kordinasi Mata Tangan  

   (variabel bebas) 
Y  = Kemampuan Passing bawah   

   (variabel terikat) 
rx1y = Koefisien korelasi kekuatan  

    otot lengan dengan passing  
    bawah  

rx2y = Koefisien korelasi koordinasi  
    mata tangan dengan passing  
    bawah  

Ry(x1.x2) = Koefisien korelasi kekuatan  
     otot lengan, dan koordinasi  
     mata tangan dengan passing  
     bawah. 

 

B. Populasi Dan Sampel 
Populasi yang akan diteliti dalam penelitian 

ini adalah seluruh peserta Ekstrakurikuler 
Bola Voli SMA Taruna Dharma Timika Papua 
sebanyak 40 orang. Sampel dalam penelitian 
ini dipilih dengan menggunakan simple 
random sampling (acak) secara undian, se-
hingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 30 
orang dari seluruh peserta Ekstrakurikuler 
Bola Voli SMA Taruna Dharma Timika Papua. 

 
C. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini meng-
gunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif 
berbantuan program SPSS Versi 20, selain itu 
teknik analisis data yang digunakan juga 
meliputi: 
1. Uji Prasyarat  

a) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk dapat 

mengetahui apakah distribusi datanya 
menyimpang atau tidak dari distribusi 
normal. Data yang baik dan layak untuk 
membuktikan model-model penelitian 
tersebut adalah data yang memiliki 
distribusi normal. Konsep dasar dari uji 
normalitas Kolmogorov Smirnov adalah 
membandingkan distribusi data (yang 
akan diuji normalitasnya) dengan distri-
busi normal baku. Kelebihan dari uji ini 
adalah sederhana dan tidak menimbul-
kan perbedaan persepsi di antara satu 
pengamat dengan pengamat yang lain, 
yang sering terjadi pada uji normalitas 
dengan menggunakan grafik. Uji nor-
malitas ini dianalisis dengan bantuan 
program SPSS Versi 20. 

 
 
 
 
Keterangan:  
X2   = Chi-kuadrat  
Oi = Frekuensi pengamatan  
Ei = Frekuensi yang diharapkan  
K = banyaknya interval 
 

b) Uji Linearitas 
Uji linieritas regresi bertujuan untuk 

menguji kekeliruan eksperimen atau alat 
eksperimen dan menguji model linier 
yang telah diambil. Untuk itu dalam uji 
linieritas regresi ini akan menghasilkan 
uji independen dan uji tuna cocok 
regresi linier. Hal ini dimaksudkan untuk 
menguji apakah korelasi antara variabel 
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predictor dengan criterium berbentuk 
linier atau tidak. Regresi dikatakan linier 
apabila harga Fhitung (observasi) lebih 
kecil dari Ftabel. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan bantuan program 
SPSS Versi 20. 

 
 
 
 
Keterangan:  
𝐹𝑟𝑒𝑔 = Nilai garis regresi  
N  = Cacah kasus (jumlah  
     Responden)  
M = Cacah predictor (jumlah  
     predictor/variabel)  
R  = Koefisien korelasi antara  
    kriterium dengan prediktor  
RKreg  = Rerata kuadrat garis  
     regresi  
RKres  = Rerata kuadrat garis  
     residu. 
 

2. Uji Hipotesis 
Uji korelasi digunakan untuk dapat 

mengetahui hubungan antara masing-
masing variabel bebas terhadap variabel 
terikat menggunakan rumus person product 
moment. 

 
 
 
 

Keterangan. 
X = Variabel Prediktor  
Y = Variabel Kriterium  
N = Jumlah pasangan skor  
Σxy = Jumlah skor kali x dan y  
Σx = Jumlah skor x  
Σy = Jumlah skor y  
Σx2 = Jumlah kuadrat skor x 
Σy2 = Jumlah kuadrat skor y  
(Σx)2 = Kuadrat jumlah skor x  
(Σy)2 = Kuadrat jumlah skor y 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Desktiptif 

Penelitian ini digunakan untuk dapat 
mengetahui hubungan antara kekuatan 
otot lengan dan koordinasi mata-tangan 
terhadap kemampuan passing bawah pada 
permainan bola voli peserta Ekstrakuri-
kuler Bola Voli SMA Taruna Dharma Timika 

Papua. Hasil penelitian tersebut dideskrip-
sikan sebagai berikut: 
a) Analisis Deskriptif pada Kekuatan Otot 

Lengan 
Adapun gambaran skor kekuatan otot 

lengan yang diperoleh dari tes push-up 
peserta didik adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Tabel Statistik Deskriptif 
Kekuatan Otot Lengan 

 

Statistik 
Skor Hasil Kekuatan 

Otot Lengan 
Ukuran Sampel 30 
Skor Tertinggi 50 
Skor Terendah 20 
Skor Rata-Rata 29,57 
Standar Deviasi 7,09 

Varians 50,25 
          Sumber: Data Hasil Penelitian 

 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa kekuatan otot lengan yang di-
peroleh peserta didik dari tes push up 
memiliki skor tertinggi sebesar 50; Skor 
terendah sebesar 20; Skor rata-rata 
sebesar 29,57; dengan Standar deviasi 
7,09 dan Varians sebesar 50,25. 

 
b) Kordinasi Mata Tangan 

Adapun gambaran skor kordinasi 
mata tangan yang diperoleh dari tes 
lempar tangkap bola peserta didik 
adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Tabel Statistik Deskriptif 
Koordinasi Mata Tangan 

 

Statistik 
Skor Hasil Kekuatan 

Otot Lengan 
Ukuran Sampel 30 
Skor Tertinggi 10 
Skor Terendah 2 
Skor Rata-Rata 6,13 
Standar Deviasi 2,27 

Varians 5,15 
          Sumber: Data Hasil Penelitian 

 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa hasil kordinasi mata tangan yang 
diperoleh peserta didik dari tes lempar 
tangkap bola memiliki skor tertinggi 
sebesar 10; Skor terendah sebesar 2; 
Skor rata-rata sebesar 6,13; dengan 
Standar deviasi 2,27 dan juga Varians 
sebesar 5,15. 

 
c) Kemampuan Passing Bawah 

Adapun gambaran skor kemampuan 
passing bawah adalah sebagai berikut: 

 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 6, Nomor 3, Maret 2023 (1514-1522) 

 

1518 

 

Tabel 3. Tabel Statistik Deskriptif 
Kemampuan Passing Bawah 

 

Statistik 
Skor Hasil Kekuatan 

Otot Lengan 
Ukuran Sampel 30 
Skor Tertinggi 22 
Skor Terendah 4 
Skor Rata-Rata 10,43 
Standar Deviasi 4,63 

Varians 21,49 
          Sumber: Data Hasil Penelitian 

 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa hasil kemampuan servis bawah 
yang diperoleh peserta didik dari tes 
servis memiliki skor tertinggi sebesar 
22; Skor terendah sebesar 4; Skor rata-
rata sebesar 10,43; dengan Standar 
deviasi 4,63 dan Varians sebesar 21,49. 

 
2. Hasil Uji Prasyarat Analisis 

Suatu data penelitian yang akan 
dianalisis secara statistik harus memenuhi 
syarat-syarat analisis. Untuk itu setelah 
data kekuatan otot lengan, kordinasi mata 
tangan dan kemampuan passing bawah 
peserta Ekstrakurikuler Bola Voli SMA 
Taruna Dharma Timika Papua dalam 
penelitian ini terkumpul, maka sebelum 
dilakukan analisis statistik untuk pengujian 
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
persyarat agar hasilnya dapat dipertang-
gungjawabkan. Uji prasyarat analisis yaitu 
meliputi: 
a) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas mengunakan 
uji Kolmogorof-Sminorv menggunakan 
komputer program SPSS Versi 22. 
Dalam uji ini akan menguji hipotesis 
sampel berasal dari populasi berdistri-
busi normal atau tidak. Kriteria 
pengujiannya yaitu data yang berasal 
dari populasi berdistribusi normal bila 
Asymp. Sig lebih besar dari pada taraf 
signifikan α = 0,05, sebaliknya jika 
Asymp. Sig lebih kecil dari pada taraf 
signifikan α = 0,05 maka diasumsikan 
data berasal dari populasi yang tidak 
berdistribusi normal. Untuk hasil per-
hitungan dapat dilihat pada rangkuman 
Tabel 4 berikut: 

 
 
 
 
 

Tabel 4.  Rangkuman Hasil Uji 
Normalitas Kekuatan Otot Lengan, 

Kordinasi Mata Tangan, dan 
Kemampuan Passing Bawah 

 

Variabel 
Kolmogorof-

Smirnof 

Asymp. 
Sig 
(2 

tailed) 

α Ket. 

Kekuatan 
Otot Lengan 

0,597 0,868 0.05 Normal 

Kordinasi 
Mata 
Tangan 

0,883 0,417 0.05 Normal 

Kemampuan 
Passing 
Bawah 

0,919 0,368 0.05 Normal 

 
Berdasarkan tabel 4. diatas maka 

rangkuman hasil pengujian normalitas 
data pada tiap-tiap variabel penelitian, 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Dalam pengujian normalitas data 

kekuatan otot lengan diperoleh nilai 
Kolmogorof-Smirnov Test = 0,597 
dengan hasil uji probabilitas nilai 
Asymp. Sig. (2 tailed) = 0,868 dimana 
nilai tersebut lebih besar dari pada 
nilai α 0,05 atau pada taraf signifikan 
95%. Dengan demikian data kekua-
tan otot lengan yang diperoleh 
berdistribusi normal.  

2) Dalam pengujian normalitas data 
kordinasi mata tangan diperoleh 
nilai Kolmogorof-Smirnov Test = 
0,883 dengan hasil uji probabilitas 
nilai Asymp. Sig. (2 tailed) = 0,417 
dimana nilai tersebut lebih besar 
dari pada nilai α 0,05 atau pada taraf 
signifikan 95%. Dengan demikian 
data kordinasi mata tangan yang 
diperoleh berdistribusi normal. 

3) Dalam pengujian normalitas data 
kemampuan passing bawah pada 
permainan bola voli diperoleh nilai 
Kolmogorof-Smirnov Test= 0,919 
dengan hasil uji probabilitas nilai 
Asymp. Sig. (2 tailed)= 0,368 dimana 
nilai tersebut lebih besar dari pada 
nilai α 0,05 atau pada taraf signifikan 
95%. Dengan demikian data pada 
kemampuan passing bawah pada 
permainan bola voli yang diperoleh 
berdistribusi normal.  
 

b) Uji Linearitas Hubungan 
Uji linearitas dilakukan mengguna-

kan program computer SPSS Versi 22. 
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Uji linearitas untuk mengetahui bentuk 
regresi antara variabel bebas (X) 
dengan variabel terikat (Y). Dalam uji 
ini akan menguji hipotesis bentuk 
regresi linear, untuk menerima atau 
menolak hipotesis dengan cara mem-
bandingkan nilai F hitung (Fh) dengan 
nilai Ftabel (Ft) pada taraf signifikan α 
= 0,05 dan derajat kebebasan yang 
dipakai. Kriterianya pengujiannya yaitu 
hipotesis ditolak apabila nilai Fhitung > 
Ftabel dengan taraf signifikan dan derajat 
kebebasan yang dipakai. Hasil dari per-
hitungan uji linearitas dapat dilihat 
pada Tabel 4.5 di bawah ini: 

 

Tabel 5. Uji Linearitas Antar Variabel 
 

Persamaan 
Regresi 

Fhitung 
Ftabel (α 
= 0,05) 

Kes. 

Y = -
5,384+0,535 X1 

0,943 2,48 Linear 

Y = 
3,980+1,502 X2 

1,855 2,49 Linear 

 
Berdasarkan hasil dari penghitungan 

diperoleh nilai Fhitung antara variabel 
kekuatan otot lengan (X1) dengan 
kemampuan passing bawah pada per-
mainan bolavoli (Y), dengan persamaan 
regresi Y = -5,384+0,535 X1 sebesar 
0,943. Sedangkan nilai dari Ftabel pada 
taraf signifikan α = 0,05 dan derajat 
kebebasan 14/14 sebesar 2,48. Karena 
harga Fhitung < dari harga Ftabel, maka 
dapat disimpulkan garis regresi kekua-
tan otot lengan (X1) dengan kemam-
puan passing bawah pada permainan 
bolavoli (Y) berbentuk linear.  

Nilai Fhitung antara variabel koor-
dinasi mata-tangan (X2) dengan 
kemampuan passing bawah bolavoli 
(Y), persamaan garis Y = 3,980+1,502 
X2, sebesar 1,855. Sedangkan nilai Ftabel 
pada taraf signifikan α = 0,05 dan 
derajat kebebasan 7/21 sebesar 2,49. 
Karena nilai Fhitung < Ftabel, maka 
hipotesis yang menyatakan garis reg-
resi berbentuk linear diterima. Dengan 
demikian dapat disimpulkan garis 
regresi koordinasi mata-tangan (X2) 
dengan kemampuan servis bawah pada 
permainan bolavoli (Y) berbentuk 
linear. Secara keseluruhan dari harga 
Fhitung yang diperoleh dari hubungan 
fungsional variabel bebas dengan 
variabel terikat menunjukkan harga 

Fhitung pada taraf signifikan α = 0,05 
dapat dikatakan linier. Dari kedua 
persyaratan yang telah dibahas di atas 
semua telah memenuhi syarat, maka 
dapat dilanjutkan dengan uji selanjut-
nya yaitu korelasi product moment dan 
analisis regresi. 

 
3. Uji Hipotesis 

Analisis data yang digunakan untuk 
menjawab hipotesis yang diajukan yaitu 
ada tidaknya hubungan antara kekuatan 
otot lengan dan koordinasi mata-tangan 
terhadap kemampuan passing bawah 
peserta Ekstrakurikuler Bola Voli SMA 
Taruna Dharma Timika Papua. Pengujian 
hipotesis pertama dan kedua dilakukan 
dengan teknik analisis korelasi product 
moment sedangkan pengujian hipotesis 
ketiga menggunakan teknik analisis regresi 
ganda. 
a) Hubungan Kekuatan Otot Lengan 

terhadap Kemampuan Passing Bawah 
Peserta Ekstrakurikuler Bola Voli SMA 
Taruna Dharma Timika Papua  

Berdasarkan hasil pengujian hipo-
tesis menggunakan korelasi product 
moment. Besarnya korelasi antara 
kekuatan otot lengan (X1) dengan 
kemampuan passing bawah (Y) sebesar 
rxy = 0,818 dengan p = 0,000 sedangkan 
r(0,05) (28) = 0,374. Oleh karena rxy 
(hitung) = 0,818 > r tabel = 0,374 dan p = 
0,000 < alpha (taraf signifikansi) yang 
ditentukan yaitu 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
antara kekuatan otot lengan terhadap 
kemampuan passing bawah peserta 
Ekstrakurikuler Bola Voli SMA Taruna 
Dharma Timika Papua. Untuk lebih 
memperkuat kesimpulan, data juga 
dianalisis dengan analisis regresi seder-
hana dan diperoleh persamaan garis 
regresi Y = -5,384+0,535 X1 Dari per-
samaan regresi tersebut menunjukkan 
koefisien beta X1 = 0,533 adalah positif, 
yang berarti hubungannya positif. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara 
kekuatan otot lengan dengan ke-
mampuan passing bawah peserta 
Ekstrakurikuler Bola Voli SMA Taruna 
Dharma Timika Papua. Semakin tinggi 
kekuatan otot lengan, semakin baik 
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kemampuan passing bawah dalam 
permainan bola voli dan sebaliknya. 

 

b) Hubungan Kordinasi Mata Tangan 
terhadap Kemampuan Passing Bawah 
peserta Ekstrakurikuler Bola Voli SMA 
Taruna Dharma Timika Papua 

Berdasarkan hasil pengujian hipo-
tesis menggunakan korelasi product 
moment. Besarnya korelasi antara 
koordinasi mata tangan (X2) dengan 
kemampuan passing bawah (Y) sebesar 
rxy = 0,515 dengan p = 0,004 sedangkan 
r(0,05) (28) = 0,374. Oleh karena rxy 
(hitung) = 0,515 > r tabel = 0,374 dan p = 
0,004 < 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan antara koor-
dinasi mata tangan juga terhadap 
kemampuan passing bawah peserta 
Ekstrakurikuler Bola Voli SMA Taruna 
Dharma Timika Papua. Sama seperti 
hipotesis pertama, untuk dapat lebih 
memperkuat kesimpulan, data juga 
dianalisis dengan cara analisis regresi 
sederhana dan diperoleh persamaan 
garis regresi Y = 3,980+1,502 X2. Dari 
persamaan regresi tersebut menunjuk-
kan koefisien beta X2 = 1,502 adalah 
positif yang berarti memiliki hubungan 
positif, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara antara kordinasi mata 
tangan dengan kemampuan passing 
bawah pada permainan bola voli 
peserta Ekstrakurikuler Bola Voli SMA 
Taruna Dharma Timika Papua. Semakin 
tinggi koordinasi mata tangan, semakin 
baik kemampuan passing bawah pada 
permainan bolavoli, dan sebaliknya 
semakin rendah koordinasi mata-
tangan, semakin kurang kemampuan 
passing bawah bolavoli. 

 
c) Hubungan Kekuatan Otot Lengan dan 

Kordinasi Mata Tangan terhadap 
Kemampuan Passing Bawah peserta 
Ekstrakurikuler Bola Voli SMA Taruna 
Dharma Timika Papua 

Pengujian hipotesis yang dilakukan 
dengan mempergunakan analisis reg-
resi ganda dengan dua prediktor, yaitu: 
kekuatan otot lengan (X1) dan koor-
dinasi mata-tangan (X2); serta sebagai 
kriterium kemampuan passing bawah 
bolavoli (Y). Analisis regresi dilakukan 
dengan bantuan komputer dengan 

program SPSS 22, hasil perhitungan 
dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini. 

 

Tabel 6. Ringkasan Analisis Koefisien 
Korelasi Ganda dan Determinan 

 

Prediktor 
Korelasi 

rxy 

Korelasi 
Ganda 
ry(x1,x2) 

Koefisien 
Determinan 

R2 

X1 0,818 
0,829 0,688 

X2 0,515 

 
Berdasarkan Tabel 6 bahwa koe-

fisien korelasi ganda ry(x1,x2) = 0,829 
> r tabel = 0,374 dan p = 0,000 < 0,05. 
Untuk mengetahui apakah harga koefi-
sien korelasi ganda tersebut signifikan 
atau tidak, maka harus dicari harga F 
regresi. Berdasarkan perhitungan di-
peroleh harga Fregresi = 29,733 > 
F(0,05) (2:27) = 3,35 dengan p = 0,000 
<  0,05. Oleh karena itu, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa “terdapat hubu-
ngan positif yang signifikan antara 
kekuatan otot lengan dan koordinasi 
mata-tangan secara bersama-sama 
terhadap kemampuan passing bawah 
peserta Ekstrakurikuler Bola Voli SMA 
Taruna Dharma Timika Papua. 

 
B. Pembahasan 

Hasil analisis data telah dikemukakan 
bahwa tiga hipotesis yang diajukan semuanya 
diterima dan menunjukkan ada hubungan. 
Dari hasil tes kekuatan otot lengan, kordinasi 
mata tangan dan kemampuan passing bawah 
peserta Ekstrakurikuler Bola Voli SMA Taruna 
Dharma Timika Papua pada penelitian ini 
relevan dengan kerangka pikir yang telah 
dikembangkan berdasarkan teori-teori yang 
mendukung penelitian. Untuk lebih jelasnya 
akan dibahas tentang hipotesis yang telah 
dirumuskan sebelumnya. 
1. Hubungan Kekuatan Otot Lengan terhadap 

Kemampuan Passing Bawah peserta Eks-
trakurikuler Bola Voli SMA Taruna Dharma 
Timika Papua 

Berdasarkan hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara kekuatan otot lengan 
dengan kemampuan passing bawah peserta 
Ekstrakurikuler Bola Voli SMA Taruna 
Dharma Timika Papua, dengan nilai rx2.y = 
0,818 > r(0.05)(30) = 0,349. Kekuatan otot 
lengan merupakan daya dorong dari gera-
kan lanjutan lengan yang membuat hasil 
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passing terhadap bola lebih kuat. Dengan 
demikian jelaslah bahwa kekuatan otot 
lengan mempunyai hubungan yang erat 
dan mempunyai peranan yang penting 
dalam menunjang keberhasilan pelak-
sanaan passing bawah permainan bolavoli. 
Tanpa memiliki kekuatan otot lengan yang 
baik, jangan mengharapkan atlet dapat 
melakukan passing dengan baik. Kekuatan 
otot lengan yang baik memberikan dampak 
positif berkaitan dengan penggunaan daya 
dalam melakukan suatu pukulan. Dengan 
memiliki daya yang lebih besar, akan lebih 
menguntungkan pada saat akan memukul 
bola. 

2. Hubungan Kordinasi Mata Tangan terhadap 
Kemampuan Passing Bawah peserta Eks-
trakurikuler Bola Voli SMA Taruna Dharma 
Timika Papua 

Berdasarkan hasil dari penelitian me-
nunjukkan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara koordinasi mata tangan 
dengan kemampuan passing bawah peserta 
Ekstrakurikuler Bola Voli SMA Taruna 
Dharma Timika Papua, dengan nilai rx3.y = 
0,515 > r(0.05)(30) = 0,349. Koordinasi adalah 
kemampuan seseorang dalam merangkai 
berbagai gerakan menjadi satu dalam satu 
satuan waktu dengan gerakan yang selaras 
dan sesuai dengan tujuan, artinya tujuan 
dalam melakukan passing bawah dengan 
tepat ke dalam sasaran nilai yang telah 
ditentukan. Adanya hubungan antara koor-
dinasi mata-tangan dengan kemampuan 
passing bawah karena koordinasi mata-
tangan juga sangat diperlukan di dalam 
melakukan passing bawah. Koordinasi 
mata-tangan dalam melakukan passing 
bawah terutama pada saat melakukan 
gerakan mengumpan bola. Ketika melaku-
kan gerakan passing bawah, yaitu saat 
mengayunkan lengan maka koordinasi 
mata-tangan sangat menentukan keber-
hasilan atlet dalam melakukan passing. 
Semakin baik koordinasi mata-tangan dan 
semakin singkat atlet dalam melakukan 
passing bawah, maka akan diperoleh hasil 
yang optimal. Jadi koordinasi mata-tangan 
sangat dibutuhkan dalam melakukan 
passing bawah, karena koordinasi mata-
tangan sangat dibutuhkan oleh pemain 
dalam mengarahkan suatu benda menuju 
sasaran yang akan dicapai, sehingga 
dengan koordinasi mata-tangan yang baik, 
maka persentase keberhasilan dalam 

melakukan passing tepat mengarah kepada 
sasaran akan semakin tinggi. Dengan 
koordinasi yang baik, maka suatu benda 
yang dilemparkan akan berhasil menuju 
sasaran dengan baik. 

3. Hubungan Kekuatan Otot Lengan dan 
Kordinasi Mata Tangan terhadap Kemam-
puan Passing Bawah peserta Ekstra-
kurikuler Bola Voli SMA Taruna Dharma 
Timika Papua 

Berorientasi pada hasil penelitian 
ditemukan ada hubungan yang signifikan 
antara kekuatan otot lengan dan koordinasi 
mata tangan dengan hasil passing bawah 
peserta Ekstrakurikuler Bola Voli SMA 
Taruna Dharma Timika Papua yaitu dengan 
nilai Ry(x1.x2.x3) = 0,829 > R(0.05)(30) = 
0,349. Hal ini dikarenakan untuk dapat 
melakukan passing bawah bolavoli ada 
faktor yang membutuhkan panjang lengan 
kekuatan otot lengan dan koordinasi mata 
tangan. Jika kekuatan otot lengan sebagai 
penggerak atau pemukul tidak kuat, dan 
koordinasi mata tangan kurang baik, maka 
hasil passing terhadap bola tidak akan 
sampai melewati net dan bola tidak dapat 
mengarah sesuai dengan sasaran yang 
diinginkan. Besarnya sumbangan, kekuatan 
otot lengan dan koordinasi mata-tangan 
dengan kemampuan passing bawah 
diketahui dengan cara nilai R (r2 x 100%). 
Nilai r2 sebesar 0,68, sehingga besarnya 
sumbangan sebesar 68%, sedangkan sisa-
nya sebesar 32% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, 
pengujian hasil penelitian, dan pembahasan, 
dapat diambil kesimpulan bahwa:  
1. Ada hubungan yang signifikan antara 

kekuatan otot lengan dengan kemampuan 
passing bawah peserta Ekstrakurikuler 
Bola Voli SMA Taruna Dharma Timika 
Papua dengan nilai rx2.y = 0,818 > 
r(0.05)(30) = 0,349. 

2. Ada hubungan yang signifikan antara koor-
dinasi mata-tangan dengan kemampuan 
passing bawah peserta Ekstrakurikuler 
Bola Voli SMA Taruna Dharma Timika 
Papua dengan nilai rx3.y = 0,515 > 
r(0.05)(30) = 0,349. 

3. Ada hubungan yang signifikan antara 
kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-
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tangan terhadap kemampuan passing 
bawah peserta Ekstrakurikuler Bola Voli 
SMA Taruna Dharma Timika Papua dengan 
nilai Ry(x1.x2.x3) = 0,829 > R(0.05)(30) = 
0,349. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Hubungan Kekuatan 
Otot Lengan dan Kordinasi Mata Tangan 
dengan Kemampuan Passing Bawah Peserta 
Estrakulikuler Bola Voli. 
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